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ABSTRAK

Tesis ini berjudul Fasada. Dalam Al-Quran (pendekatan semantik kontekstual)
dalam beberapa kajian ilmiah kata Fasada memiliki makna beragam. Basyir Ali
Hamed, dalam artikelnya mengatakan kata Fasada dimaknai tidak adanya
kedamaian dan keluar dari keadilan, secara komprehensif dimaknai mencakup
seluruh kemaksiatan dan penyelewengan yang besar. Abdullah Muhammad Al-
Jayus dari forum akademik di Riyad Arab Saudi kata Fasada sebuah upaya
mencegah atau menghalangi perintah Allah SWT, supaya tidak tercapainya tujuan
agama Yyaitu menjadi hamba yang bertakwa. Kata Fasada menurut Al-Ashfahany
seperti yang dikutip oleh M.Quraish Sihab dalam tafsirnya Al-Misbah vyaitu
keluarnya sesuatu dari keseimbangan baik sedikit maupun banyak (surat Al-
Baqgarah : 205) sedangkan dalam surat Al-Maidah ayat : 32, kata Fasada bermakna
pembunuhan, perampokan serta gangguan keamanan.

Dari beberapa pemaknaan diatas masih ada beberapa masalah yaitu
penyelewengan yang besar itu seperti apa? Dan gangguan keamanan itu
bentuknya seperti apa?

Kemudian penulis mencoba menjawab pertanyaan diatas dengan menggunakan
teori kontektual J.R Firth dan teori makna dasar Toshihiko lzutsu. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa : pertama, menurut teori makna dasar Fasada adalah rusak,
basi, busuk, bejat, tak bermoral, merusakan, menggagalkan, membatalkan, kejam,
jahat, korup, mesum, sia-sia, tak bergerak, tak bersuara, salah, moral, rendah,
memperlemah, merendahkan, mengecewakan, menghalangi, mengasingkan,
mengucilkan, mendoktrin, menyetir bertindak kejam, membuat masalah, tipuan
kotor, lingkaran kejahatan.

Sedangkan makna kontektualnya yaitu ada dua bagian pertama fisik dan kedua.
Bagian non fisik diantaranya, kafir, syirik, munafik, korup, sewenang-wenang,
zalim. Dengan demikian secara jelas dapat dipahami bahwa kerusakan fisik
diakibatkan oleh kerusakan yang bersifat non fisik.

Kata kunci : Semantik Al-Qur’'arfasada.
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ABSTRACT

This thesis is titled Fasada. In the Qur'an (contextual semantic approach)
in several scientific studies the word Fasada has various meanings. Basyir Ali
Hamid,in has article said that the word Fasada was interpreted as lacking peace
and out of justice,comprehensively comprehending all imoral disobedience and
imortality. Abdullah Muhammad Al-Jayus from an academic in Saudi Arabia’s
Riyad said Fasada was an effort to prevent or abstruct the command of Allah
swt,so that the religious obejective of not achieving th goal of becoming a pious
servant was achieved. The word Fasada according to Al-Ashfahany as quoted by
M.Quraish Sihab in his interpretation Al-Misbah is that something comes out of
balance either e little or a lot (surah Al-Bagarah:205) whereas in surah Al-Maidah
verse:32,the word Fasada means murder,bulgary and security disturbances.

From some of the meanings above the big fraud like what? And what does
a security disorder look like? There are still some problems,namely the writer tries
to answer the above question by using the J.R Firth contextual theory and the
teory of the basic meaning of Toshihiko Izutsu. The results of this study indicate
that : first,according to the theory of the basic meaning of Fasada is corrupt, stale,
rotten, depraved, immoral, destructive, frustrating, canceling, cruel, evil, corrupt,
perverted, in vain, immovable, noiseless, wrong,moral, inferior, weaken,demean,
ostracize, indoctrinate,drive cruelly, create problems, dirty tricks, crime circle,
disappointing, deterring, alienating, whereas the contextual meaning is that there
are two phsyical and first two parts. Non-phsyical parts include, infidel, shirk,
ypocritical, corrupt, rbitrary, wrongdoing. Thus is can be clearly understood that
physical damage is caused by non-physical damage.

Keyword: Semantic Al-Qur'an,Fasada.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dari Arab ke Latin sangat variatif. Pedoman transliterasi yang
berlaku di komunitas tertentu belum tentu berlaku pada komunitas yang lain.
Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) yang ditandatangani oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Agama R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 tentang pedoman Transliterasi dari Arab

ke Latin.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di bawah
o= Dad D De (dengan titik di bawah
L Ta T Te (dengan titik di bawah
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L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

a Qof Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

0 Nun N En

S Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah d Apostrof

¢ Ya - Ye

Hamzah {) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya &@wmjiberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathahdan Ya Al Adan |
K Fathah danWau Au A dan U
Contoh:
&k kaifa J%  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
R A Fathah dan Alif A a dan garis
atau Ya di atas
e Kasrah dan Ya I i dan garis
di atas
e Dammahdan U u dan garis
Wau di atas
Contoh:
Al mata Jé :gia
&) ramg &% yamiatu

4. Ta Marbatah

Transliterasi untukta marbitah ada dua, yaitura marbiitah yang hidup

atau mendapat harkahthah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
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Sedangkarra marbiitah yang mati atau mendapat harkatun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengamnarbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandaa@t serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

marbiitahitu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
JebW Ay, raudah al-atfil
Ul 80ddl ¢ almadinah al-fadilah

L&) : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tapaa/as. Contoh:

&S : rabbana &l - alhaj
WSS pajjaina eu s nu’ima
Gl - alhagq e ‘aduwwun

Jika hurufs ber+asydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti hurakddah (1). Contoh:
Se 1 ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan dhuruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasaal-, baik ketika ia diikuti oleh hurufsyamsiah maupun huruf

gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Oualll al-syamsu (bukanasy-syamsu)
A3 : al-zalzalah (az-zalzalah)
Sl al-falsafah
B albiladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi hurubamzah menjadi apostrof (') hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bilazah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia beiipa

Contohnya:
548 1 ta’ muriina $5 lsyai’un
¢l al-naw’ &6l umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Quran (dari Al-@Ut" Sunnah,
khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

FiZilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umim al-lafz la bi khusis al-sabab

XV



9. Lafz al-Jalalah (a)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti hurgdrr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagaida f'ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:
A\ dinullah A\ o billah

Adapuntza marbitah di akhir kata yang disandarkan kepdeaé a/-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
MIAAY SR hum £ rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapA#lCap9g, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandangX), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandatg baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasii/

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Al-Gaza

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam kehidupan bermasyarakat, tentunya banyak sekali kegiatan
yang dilakukan diantaranya adalah berkomunikasi, baik secara personal
maupun kelompok, langsung maupun tidak langsung. Dalam berinteraksi
medianya adalah bahasa dan itu berlangsung turun temurun mulai dari Nabi
Adam as sampai sekarahg.

Linguistik merupakan salah satu disiplin ilmu yang mengkaji bahasa
dari berbagai aspeknya. Berbagai kajian mengenai bahasa banyak dilakukan
para peneliti, mulai dari bagian mikrolinguistik sampai bagian
makrolinguistik, seperti hubungan bahasa dengan ilmu sosial, budaya politik,
ekonomi, dan psikologi. Kajian-kajian yang spesifik tersebut kemudian di
beberapa subdisiplin dari linguistik, diantaranya morfologi, sintaksis,
semantik, pragmatik, sosiolinguistik, psikolinguistik, dan lain-faifalah
satu subdisiplin linguistik yang banyak mendapat perhatian dari para linguis
dan memiliki wilayah kajian relatif sangat luas adalah semantik.

Semantik merupakan subdisiplin linguistik yang mengkaji tentang

makna. Berbeda dengan subdisiplin linguistik yang lain yang bersifat hierarki

1Abdul Chaer, Leoni AgustinaSosiolinguistik Perkenalan Awélakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 1.

Mansoer Pated&emantik LeksikdDakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 12.

SAhmad Mukhtar Umamlimu ad-Dalalah, Cet Keairo Alim Al Kutub, 1998),
him,11. Dan lihat: VerhaaRengantar Linguistik, Jilid Yogyakarta: Gajah Mada Univ,
press 1981), him, 124.



dan memiliki urutan tataran, semantik berada di seluruh tataran tersebut. la
bisa masuk di tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis.

Dari sini dapat dikatakan bahwa wilayah kajian semantik terhitung
sangat luas. la tak terbatas pada area leksikal saja, tetapi juga sampai pada
area sintaksis, morfologi, dan lainnya. Salah satu area kebahasaan yang
menjadi wilayah kajian semantik adalah tataran “leksikal (kata)” terutama
yang bersifat fungsional.

Leksikal merupakan bagian tata bahasa yang menganalisis makna
bahasa secara umum. Medan makna adalah ranah/bidang arti yang dimiliki
oleh butir-butir leksikaf. Dalam hubungan ini, satuan leksikal yang satu
dimungkinkan memiliki atau tergolong kedalam ranah semantik yang sama
dengan butir leksikal yang lain. Misalnylining, biru, hijau, merahdan
sebagainya termasuk kedalam bidang yang sama, yakni \Wenkigr, dosen,
guru, tukang, buruhdan sebagainya termasuk kedalam bidang profesi.
Semut, lebah, kumbang, nyamuk, lalat, ray@gn sebagainya termasuk ke
dalam medan serangga. Untuk lebih jelasnya, perhatikan formulasi berikut:

a. Warna (kuning, hijau, merah, dan sebagainya);
b. Profesi (dokter, dosen, tukang, buruh, kuli, dan sebagainya);
c. Serangga (semut, capung, lebah, kumbang, nyamuk, rayap, lalat, dan

sebagainya).

4Stephen UllimanPengantar Semanti®f ogyakarta, Pustaka Pelajar, 2014), him,
36.
5John Lyons,Pengantar Teori Linguistik terj. I. Soetikn@akarta: Gramedia
Pustaka Utama), him. 427.
6Sugeng Sugionolisan dan Kalam: Kajian Semantik Al-Qur'afYogyakarta:
Sunan Kalijaga Press, 2009), him 247.



Tugas selanjutnya adalah membedakan komponen semantik masing-
masing leksem yang termasuk kedalam medan yang bisa memiliki makna
yang sama itu. Misalnyaserangga dibedakan menjadi serangga yang bisa
terbang fiyamuk, lebah, capung, kumbang, laldgn serangga yang tidak
bisa terbangsemut, rayap)Lebih jauh yang dapat terbang dapat dibedakan
menjadi yang bersengdelah, tawonlang bersengat atau tidak(mbang)
yang tidak bersengahyamuk, capung)an yang tidak dapat terbang tapi
menggigit éemu), dan tidak menggigitrdyap). Yang bersengat dibedakan
menjadi penghasil maduepah) dan penghasil atau bukan penghasil madu
(tawon). Yang tidak bersengat dibedakan menjadi menggigiaifiuk)dan
tidak menggigit ¢apung) demikian seterusnya sehingga didapatkan deskripsi
semantis masing-masing leksem itu secara lengzdam kajian semantik
Al Quran para peneliti ada yang menggunakan metode tafsir tematik
(maudu’i) yang sekarang menjadi trend setter dalam penafsiran Al Gur'an.
Namun ada juga peneliti yang menjelaskan tentang fasada sebagai berikut:

Dalam sebuah artikelasada yang ditulis oleh D. Mohammad
Abbas Noman al-Jubouri dari Universitas Babel Studi Al Qur'an mengatakan
bahwa Fasada berarti tidak adanya kepatuhan atau tidak konsisten

sebagaimana diperintahkan Al Qurn.

I Dewa Putu Wijaya,Pengantar Semantik Bahasa Indonegiogyakarta,
Program Studi S2 Linguistik Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada, 2015), him,
49,

8Toshihiko lzutsu,Good and man in the Quran Semantics of the Quranic
weltanschavundKuala Lumpur: Academe Art dan Printing Services, 2008) Cet ke-2, him,
11. Dan lihat terjemahan: Toshihiko 1zutRelasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik
Terhadap Al QuranYogyakarta, PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), him, 11.

Swww.riyadhalelm.com/researches/20/67w_mfhom_fasad.doc. Diakses tanggal 10
Juli 2019 pukul 22.30.




Basyir Ali Hamed dalam artikelnya juga mengataksada
dimaknai tidak adanya kedamaian dan keluar tidak tegak, dan secara
komprehensif dimaknai mencakup seluruh kemaksiatan dan penyelewengan
yang besat?

Selanjutnya Abdullah Muhammad Al-Jayus dari forum akademik di Riyad
Arab Saudi,fasadaadalah sebuah upaya mencegah dari jalan Allah SWT.
serta menghalang-halangi tercapainya tujuan agama yaitu menjadi hamba
Allah yang bertagwa.

Fasadadalam surat al-Bagarah ayat 205 menurut Al-Ashfahany seperti yang
dikutip oleh M. Quraish Sihab dalam tafsir Al-Misbah. Sedangkan dalam
surat Al-Maidah ayat 32asadabermakna pembunuhan, perampokan serta
gangguan keamanan.

Dari uraian diatas masih ada beberapa masalah yaitu penyelewengan
yang besar itu seperti apa? Dan kemudian gangguan keamanan bentuknya
seperti apa? Oleh karena itulah penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi
agar makna Fasada dalam Al-Quran. dapat dipahami dengan baik dan benar.
Dipilihnya kata Fasad, jika ditinjau dari segi makna dalam permasalahan
linguistik kata tersebut memiliki perbedaan derivasi makna yang banyak.
Pada umumnya kata tersebut diartikan “Kerusakan” tanpa memahami

perbedaan-perbedaan derivasi makna kata tersebut dalam Al Quran jika

Owww.riyadhalelm.com/researches/20/67w_mfhom_fasad.doc. Diakses tanggal
10 Juli 2019 pukul 22.30.




diteliti dari sudut pandang semantik sebagai media untuk memaknai makna
yang lebih dalam?
Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka penelitian ini akan fokus menjawab perumusan masalah sebagai
berikut:
1. Apa makna dasar kaf@sada dan derivasinya?
2. Bagaimanakah makna fasada dalam Al-Qur’an berdasarkan konteks?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas,maka penelitian ini
berdayaguna :
Pertama, untuk mengetahui makna datesadadan derivasinyaKedua,
memahami makna kontekstuakadadan derivasinya makna semantik kata
tersebut.
Kemudian manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan bagi studi akademik sebagai berikut :
Pertama,pengkayaan maknfasadadari relasi semantik yang digunakan Al-
Qur'an sebagai sebuah fenomena kebahasssdua, membantu memahami
maksud pesan Al-QurarKetiga,menjadi satu karya tulis yang memberi
kontribusi ilmiah dan memperkaya kajian Al-Qur'an khususnya pendekatan

semantik.

UT. Fatimah Djaja sudarmasemantik | Pengantar Kearah Ilmu Makna
(Bandung: Eresco, 1993), him. 23. Lihat: Geoffrey Leech, Semantic The Study Of Meaning
(New Zealand: Penguin Books, 1981), him. 59. Lihat juga: Ahmad Mukhtar Ulmaa|-
Dilalah (Kuwait: Darul Urba, 1982), him. 7.



D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang penulis ketahui, ké@adadalam Al-Quran yang penulis
ajukan sudah ada yang pernah membahas sebelumnya, cuma penulis mencoba
melengkapi dari bahasan yang sudah ada. Misalnya kurang detail dan masih
samar-samar

Artikel konsep fasada dalam Al Quran yang ditulis oleh D.
Mohammad Abbas Noman Al-Jubouri dari Universitas Babel studi Al Qur'an

Fasadaadalah merupakan suatu perilaku atau perbuatan yang sangat
ditolak dan menijijikkan, oleh karena itu setiap manusia tak bisa
menerimanya.

Fasadadalam Al Qur'an adalah tidak menunjukkan sebagaimana
yang telah secara umum diketahui oleh orang banyak, sesungguhnya disisi
yang lain fasada berarti tidak adanya kepatuhan atau tak konsisten
sebagaimana diperintahkan Al Qurténtentang syariat, kemudian hal
tersebut berkolerasi dengan akhlag dan perilaku manusia seperti minum
khamr, perzinaan tak adanya pelaksanaan hal-hal yang diwajibkan, sehingga
mengakibatkan kemerosotan akhlag dan sejenisnya. Oleh karena itu seruan

keadilan, pertolongan akan kebenaran dan pencegahan terhadap kedzoliman

2Eko PrasetyoKajian Al-Qur'an dan Sains Tentang Kerusakan Lingkungan
(Yogyakarta: Al-Dzikra, 2018), him. 12.
Bwww.iasjfiasj:full tekx ald: 74955
Reopitory.nauss.edu.sa/bitstream/handle/123456789/55290. Diakses pada tanggal 5 Agustus
2019 pukul 21.00.



merupakan sebagian hal-hal yang harus diprioritaskan oleh seorang laki-laki
mukminl4

Artikel konsepfasadadan tipenya berdasarkan teks-teks Al Qur'an
dan sunnah, yang ditulis oleh Basyir Ali Hawd Al-Thurabi Journal
Universitas Quran dan ilmu KeislamaRasada berdasarkan teks-teks Al
Quran dan sunnah bermakna tidak adanya kedamaian dan keluar dari
keadilan (secara linguistiky.

Fasadamerupakan sesuatu yang dibenci oleh naluri kemanusiaan
dan keadilan sehingga perlu adanya penanggulangan terhadapnya dalam
bentuk kedamaian. Sesungguhnya istifabadadalam Al Quran dengan
makna yang lebih komprehensif yang mencakup seluruh kemaksiatan dan
penyelewengan yang besar.

Artikel konsepfasadadan sebab-sebabnya, macam-macamnya dan
cara mengatasinya. Menurut Al Quran, yang ditulis oleh Abdullah
Muhammad Al-Jayus dari Forum Akademik di Riy&gdsadaadalah sebuah
upaya mencegah dari jalan Allah SWT. serta menghalang-halangi tercapainya
tujuan agama yaitu menjadi Hamba Allah yang bertadv@sadamenolak
atau pengakuan terhadap sifat wahdaniyah (Keesaan Allah) merupakan

sumber utama fasada, sebagaimana yang tertulis didalam Al Q#iran.

14Aisyah Nurhayati dkk,Kerusakan Lingkungan dalam Al-Qur'a(Burakarta:
Suhuf, 2016), him. 195.

Bwww.iasj/iasj:full tekx ald: 74955
Reopitory.nauss.edu.sa/bitstream/handle/123456789/55290. Diakses pada tanggal 5 Agustus
2019 pukul 21.00.

Bwww.iasj/iasj:full tekx ald: 74955
Reopitory.nauss.edu.sa/bitstream/handle/123456789/55290. Diakses pada tanggal 5 Agustus
2019 pukul 21.00.



Keadaan seperti ini problemnya tidak akan berjalan lancar,
keadaannya tidak akan membaik, kecuali kalau ditanamkan ketauhidan,
sehingga dalam jiwa manusia terdapat presepsi berbilangnya Tuhan (tak
satu). Hal inilah yang dimanjakan tentalagada Bani Israil sebagai contoh
umat yangfasada Hal itu dapat terungkap dalam sifat-sifat para perusak
secara umum.

Skripsi Kerusakan lingkungan perspektif Al Quran (studi tentang
pemanasan global) Ditulis Muhammad Mukhtar DJ, Mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta 2010.Penggunaan kafasadadalam Al Quran yang
berarti kerusakan sering dirangkat dengan kata ishlah yang berarti perbaikan.
Seperti didalam Surat Al A'raf Ayat 56. Kemudian surat Al Bagarah ayat 205
Al Fasad menurut Al Ashfahany, seperti yang dikutip oleh M. Quraish Sihab
dalam tafsirnya Al Misbah. Sedangkan tafsir Al Maidah ayat 32 mengenai
pembunuhan, perampokan, dan gangguan keamanan dinilai sebagai fasada.

Thahir Ibnu Asyur berpendapat bahwa kata yushlihun mengisyaratkan
bahwa mereka sama sekali tidak melakukan sesuatu kecuali perusakan.
Menurut Quraish Sihab setelah memperhatikan dua macam penggunaan kata
yang berakar sama dengan kata yushlihun, dan jika anda menemukan sesuatu
yang baik lalu anda memeliharanya sehingga nilai-nilai itu langgeng maka
anda melakukan shalah. Sedang bila anda menemukan dalam keadan rusak

lalu anda memperbaikinya maka anda melakukan apa yang disebut ishlah.

YMuhammad Mukhtar D.Xerusakan Lingkungan Prespektif Al-Qur'&fakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2010), him. Vii.



E. Kerangka Teori

Menurut J.R Firth dalam mengungkapkan makna sebuah kata atau
simbol ujaran tidak terlepas dari kontéRs.

Artinya suatu konteks dalam kata atau kalimat mengandung makna yang
berkaitan dengan waktu dan tempat berlangsungnya pembicaraan tersebut.
Teori kontekstual atau konteks situasi sejalan dengan pendapat antropolog
B.Malinowski dari Inggris,dan identik dengan hipotesis Sapir Whorf dari
Amerika Serikat.

Jadi teori kontekstual mengisyaratkan bahwa sebuah kata atau
simbol ujaran tidak mempunyai makna jika ia terlepas dari komteks.
Kemudian tokoh yang lainnya adalah L Wittgenstin dalam karyanya
philosophical investigation menyatakan bahwa makna adalah bergantung ke
penggunanya dalam bahasa. Selanjutnya adalah Kreider mengatakan makna
sebuah kata bergantung hubungan atau relasi dengan kata-kata yang lain
dalam sebuah tuturan.

Menurut Toshihiko Izutsu dalam mengungkapkan sebuah makna ada
beberapa tahapan atau langkah yang harus dilakukan. Pertama menentukan
kata kunci yang akan diteliti, kemudian setelah itu tahap berikutnya adalah
menggali atau mencari makna dasarnya yaitu sebuah makna yang sangat
umum dan tidak spesifik dimanapun ditemukan, baik digunakan sebagai
istilah kunci dalam sistem konsep yang ada atau lebih umum lagi diluar

sistem khusus tersebut.

18].D PareraJeori SemantikJakarta: Erlangga, 2001), him. 47.
¥H.R TaufigurochmanBahasa Arab(Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2011),
him. 44.



Jadi makna dasar kata adalah sesuatu yang melekat pada kata itu
sendiri, yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakk&edangkan
makna relasional adalah makna yang terbentuk dalam sebuah kalimat setelah

berelasi dengan kata yang lainnya dengan kata lain makna yang kedua.

Metode Penelitian
Untuk melakukan sebuah penelitian, dibutuhkan adanya suatu

langkah yang baik guna mendapatkan hasil yang presisi dari persoalan yang
diteliti. Mekanisme penelitian adalah cara kerja, jalan, atau langkah-langkah
yang disusun secara sistematis untuk dapat memahami objek yang menjadi
sasaran penelitigit.Dalam hal ini beberapa hal yang menjadi pertimbangan
adalah sebagai berikut:
1. Model dan sumbernya

Dalam tesis kualitatif menggunakan penelitian pusthlieafy research

yang mengambil datanya dari literatur yang ada kaitannya dengan tema

penelitian.
2. Sumber data

Berdasarkan tingkat kebutuhan,data dalam penelitian ini dikategorikan

menjadi dua bagian, yaitu:

a. Data Primer

20Thoshihiko IzutsuRelasi Tuhan.hlm. 10-17.
ZINyoman Kutha Ratndleori, Metode, dan Teknik Penelitian Sagivagyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 53.
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Data primer dalam penelitian yaitu ayat-ayat Al-Qur'an,terjemahan
dan tafsirnya,serta kamus. Kemudian sumber yang lain adalah
leteratur tentang semantik.
b. Data Pendukung
Data pendukungnya yaitu artikel, karya tulis dari pemikiran yang
mengkaji masalah fasada
3. Teknik Pengumpulan data
Dalam tahap pengumpulan data, peneliti akan menggunakan teknik catat.
Peneliti akan membaca dan mencari makasada, dalam Al Quran
secara berulang-ulang, cermat dan teliti. Pembacaan ini dilakukan terus
menerus sehingga memperoleh data akdérat.
4. Metode dan Pendekatan
Pada umumnya metode maupun pendekatan dianggap sebagai dua hal
yang tak terpisahkan dalam penelitian tetapi keduanya tidak sama dalam
penerapannya. Kalau metode adalah bagaimana cara mengumpulkan,
menganalisa, dan menyajikan data. Sementara pendekatan diartikan sebuah cara-
cara mendekati obyek.
Dalam penelitian ini,metode yang digunakan adalah deskriptif
analitik,yaitu metode pembahasan dengan cara memaparkan masalah yang
dianalisa,dan memberikan penjelasan secara mendalam dalam sebuah data.

Metode ini juga mengobservasi dan menganalisa data-data serta menjelaskannya.

22Nyoman Kutha Ratnd,eori, Metode..,.him. 54.
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Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
semantik. Selanjutnya dalam melakukan penelitian,penulis menganalisis ayat-ayat
Al-Qur'an dengan secara garis besar sebagai berikut :

1. Mengumpulkan ayat-ayat yang terdapat kata fasada
2. Menganalisi makna dasar kata fasada.

3. Menganalisis kontekstual terhadap ayat-ayat fasada.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian tesis ini, penulis
membagi pembahasan dalam lima bab, yaitu:
Bab | merupakan pendahuluan yang berisi yang menyebabkan Masalah,
Identifikasi Masalah, Daya Guna Peneltian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori,
Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
Bab Il adalah pembahasan mengenai semantik. Dalam bab ini terdiri dari tiga
pasal yaitu pertama, devinisi semantikKedua, macam-macam semantik.
Ketiga, studi analisis semantik dalam Al Quran.
Bab Il adalah teori umum kafasadadalam Al Quran. Dalam bab ini terdiri
dari dua pasal yaitpertama,makna leksikal katdasadadan derivasinya
kedua,makna kata Fasada dalam Al Quran, p&saluaini terdapat dua
bagian. Pertama, penggunaan kalimdsada dalam Al Quran.Kedua,

karakteristik kata Fasada dalam Al Quran.
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Bab IV adalah analisis hubungan semantik Katadayang terdiri dari dua
pasal.Pertama,analisis hubungan horizontal kontekstual Katsada.Kedua,
analisis hubungan vertikal kata fasada.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan penelitian dari
pembahasan yang ada diatas agar lebih mudah bagi pembaca untuk mencari
jawaban dari rumusan masalah yang ada. Kritik dan masukan dipandang perlu
dicantumkan sebagai celah terhadap penelitian yang akan dilakukan dimasa

mendatang.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bagian akhir ini penulis akan memberikan kesimpulan dengan
berdasarkan pada pembahasan-pembahasan yang telah dipaparkan dimuka.

Kesimpulan-kesimpulan itu adalah :

1. Menurut teori makna dasar, fasad mempunyai pengertian rusak, basi,
busuk, bejat, tak bermoral, merusakkan, menggagalkan, membatalkan,
tidak berguna, kejam, jahat, korup, tak bisa diimbangi, mesum, sia-sia,
tidak bergerak, tidak bersuara, salah, memperlemah, merendahkan,
membuat kecewa, menghalangi, mengasingkan, mengucilkan,
mengiming-imingi, mendoktrin, menyetir, tidak sependapat, bertindak
kejam, membuat masalah, tipuan kotor, lingkaran kejahatan.

2. Kata fasad didalam Al-Quran mempunyai beberapa makna vyaitu :
kesewenang-wenangan dengan kekuasannnya seperti dalam Qur'an surat
Al-Fajr (89) ayat 12, , dan Quran surat Muhammad (47) ayat 22.
Perilaku koruptif yaitu mengurangi hak-hak orang lain baik dalam
perniagaan jual beli maupun hal-hal yang berkaitan dengan
kepemimpinan seperti dalam Qur'an surat Asy-Syua’ra (26) ayat 183,
Qur'an surat Hud (11) ayat 85 dan Qur’an surat Al-Ankabut (29) ayat 36.
Berbuat syirik dan zalim seperti dalam Qur’an surat Yunus (10) ayat 40,

membunuh, memotong anggota tubuh yang berghubungan dengan jiwa,
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mencuri, ghasab dan sejenisnya yang berhubungan dengan harta, kafir,
ingkar, kemaksiatan yang berkaitan dengan agama, melakukan zina,
kumpul kebo dan sejenisnya yang berhubungan dengan nasab. Dan
meminum minuman yang memabukkan yang berhubungan dengan akal.
Melanggar perundang-undangan yang berlaku baik dalam konteks
pemerintahan maupun dalam adat istiadat serta kebudayaan yang ada.
Karakter mengadu domba, memutarbalikkan fakta dan memecah belah
seperti dalam Qur’an surat Ar-rad (13) ayat 25. Sifat munafik, kepura-
puraan, tidak sesuai antara ucapan dan tindakan.

3. Secara garis besar kerusakan ada dua macam vyaitu kerusakan yang
bersifat fisik dan non fisik. Dengan demikian secara jelas dapat dipahami
kerusakan yang bersifat fisik diakibatkan dari kerusakan yang bersifat non
fisik atau mental.

Kerusakan fisik adalah akibat dari perbuatan manusia baik langsung
maupun tidak langsung. Efek kerusakan lingkungan terhadap manusia
adalah bersifat multidemensional. Muaranya dari kerusakan lingkungan
mengakibatkan terjadinya kerusakan di darat, di laut dan di udara berupa

polusi-polusi serta kerusakan perilaku manusia.

B. Saran
1. Semantik adalah merupakan cabang dari ilmu bahasa yang mengkaji
makna sebuah kata maupun kalimat,yang dari masa kemasa yang selalu

berkembang sesuai dinamika jaman yang baik dalam tataran teori maupun
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pengaplikasiannya. Begitu juga semantik dalam teks-teks Al-Qur’an selalu
berevolusi sesuai konteks yaitu akan selalu menyesuaikan waktu dan
tempat yang melingkupinnya.

. Didalam penelitian ini penulis menggunakan dua pendekatan teori yaitu
yang pertama, J.R Firth dimana dalam mengungkapkan makna sebuah kata
atau simbol ujaran tidak terlepas dari konteks. Artinya suatu konteks yang
berkaitan dengan waktu dan tempat langsungnya pembicaraan tersebut.
Yang kedua teori Toshihiko Izutsu yang menyatakan bahwa sebuah kata
atau simbol ujaran memiliki makna dasar dan makna relasional,makna
dasar kata adalah sesuatu yang membuat pada kata itu sendiri,yang selalu
terbawa di manapun kata berada.

Sedangkan makna relasionalnya adalah sesuatu yang konotatif yang
diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan
memposisikan pada posisi khusus dalam bidang khusus,berada pada relasi
yang berbeda yang kata yang lain.

Didalam kedua teori ini baik J.R Firth maupun Toshihiko Izutsu menurut
penulis ada beberapa sisi kelemahannya baik teori yang pertama maupun
yang kedua dalam mengungkapkan makna hanya mendasarkan pada waktu
dan tempat saja,sementara faktor acuan/referen tidak ada,padahal dalam
pemaknaan yang bersifat fisik sangat dibutuhkan sekali dan lebih bersifat
statis bukan dinamis.

. Berkaitan penulisan tesis Fasad ini penulis memohon masukan yang

bersifat konstruktif secara menyeluruh mulai dari bab pertama sampai
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terakhir. Dan akhirnya penulis sangat berharap semoga hasil penelitian itu
dapat memberi manfaat atau kontribusi baik dikalangan akademisi dan

yang lainnya,dan khususnya dalam kajian Al-Qur’an.
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Tabel kata Fasad dalam Al-Quran berdasarkan urutan kronologi turunnya

ayat®®

No Surah Ayat Periode
1 | Al-Fajr/89 12 Makkah 1
2 | Asy-Syu'ara/26 152 Makkah 11
3 | Asy-Syu’ara/26 183 Makkah II
4 | Shad/38 28 Makkah 11
5 | Al-lsra/17 4 Makkah 11
6 | An-Naml/27 14 Makkah I
7 | An-Naml/27 34 Makkah I
8 | An-Naml/27 48 Makkah I
9 | Al-Kahfi/18 94 Makkah 11
10 | An-Nahl/16 8 Makkah 111
11 | Ar-Rum/30 41 Makkah 111
12 | Hud/11 85 Makkah 111
13 | Hud/11 116 Makkah 111
14 | Ghafir/40 26 Makkah 11l
15 | Al-Qashash/28 4 Makkah IlI
16 | Al-Qashash/28 77 Makkah IlI
17 | Al-Qashash/28 83 Makkah 111
18 | Al-Ankabut/29 30 Makkah 111

9 Taufik Adnan Kamal, Rekontruksi sejarah Al-Qur'an, Yogyakarta: Forum Kajian

Budaya dan Agama (FKBA), 2001, him. 100
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19 | Al-Ankabut/29 36 Makkah 11l
20 | Yunus/10 40 Makkah 11l
21 | Yunus/10 81 Makkah 11l
22 | Yunus/10 91 Makkah 111
23 | Al-A'raf/7 56 Makkah 111
24 | Al-A'raf/7 74 Makkah Il1
25 | Al-A'rafl7 85 Makkah 111
26 | Al-A'rafl7 86 Makkah 111
27 | Al-A'rafl7 103 Makkah 111
28 | Al-A'rafl7 142 Makkah 111
29 | Ar-Rad/13 25 Makkah 111
30 | Al-Bagarah/2 11 Madinah
31 | Al-Bagarah/2 12 Madinah
32 | Al-Bagarah/2 27 Madinah
33 | Al-Bagarah/2 30 Madinah
34 | Al-Bagarah/2 60 Madinah
35 | Al-Bagarah/2 205 Madinah
36 | Al-Bagarah/2 220 Madinah
37 | Al-Anfal/8 73 Madinah
38 | Muhammad/47 22 Madinah
39 | Ali-Imran/3 63 Madinah
40 | Al-Maidah/5 32 Madinah
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41

Al-Maidah/5

33

Madinah

42

Al-Maidah/5

64

Madinah
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